BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini memusatkan perhatian pada Manajemen Program

dana bergulir LAZ Masjid Agung Kota Kediri dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat, jenis penelitian yang peneliti pakai adalah penelitian
lapangan (field research). Penelitian lapangan dilakukan dalam kancah
kehidupan sebenarnya. Penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan
metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah
terjadi dalam masyarakat. Jadi, mengadakan penelitian mengenai beberapa
masalah aktual yang kini tengah berkecamuk dan mengekspresikan diri
dalam bentuk gejala atau proses sosial.! Penelitian di lakukan di LAZ

Masjid Agung Kota Kediri.
Adapun pendekatannya yaitu pendekatan kualitatif deskriptif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkapkan gejala secara holistik-konstektual melalui pengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen
kunci.” Nasution mendeskripsikan penelitian kualitatif sebagai penelitian
yang memiliki sejumlah karakter yang memungkinkan bagi seorang
peneliti memperoleh informasi dari observasi wawancara dan partisipasi

langsung.’

1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial,(Bandung: Mandar Maju, 1996), 31.

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah (Kediri: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Kediri, 2008), 3.

3Soejono dan Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan (Jakarta:
RinekaCipta, 1999), 28.
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Karena penelitian kualitatif adalah instrumen dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap suatu permasalahan
berkaitan dengan fenomena yang ditemukan langsung oleh peneliti pada
saat melakukan kegiatan penelitian sendiri dilapangan. Hal demikian
sesuai dengan landasan dasar penelitian kualitatif yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
seperti persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, dengan cara
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks
khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

B. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan
kualitatif deskriptif, kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan
diperlukan secara optimal. Karena peneliti merupakan orang yang
merencanakan, mengumpulkan data dan menganalisis penelitiannya.*
Dalam penelitian kualitatif deskriptif, peneliti mengumpulkan sendiri data
melalui dokumentasi, observasi, atau wawancara dengan para partisipan.
Peneliti bisa saja menggunakan protokol (instrumen untuk mengumpulkan
data) tetapi diri merekalah yang sebenarnya menjadi satu-satunya
instrumen dalam mengumpulkan informasi.’

C. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Masjid

Agung Kota Kediri yang beralamat di Jl. Panglima Sudirman No. 160
Kode Pos: 64126. Berdasarkan penelusuran peneliti dalam penelitian yang

bergerak dalam bidang seksi pemberdayaan melalui program dana

4Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 178.
5John W. Creswell, Reseach Design, 261.
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bergulir. Dari sinilah diharapkan peneliti dapat mengumpulkan data dan

melakukan pengamatan. Pemilihan lokasi penelitian tersebut dikarenakan:
1. Masjid Agung Kota Kediri merupakan salah satu masjid terbesar di

tengah perkotaan Kota Kediri yang juga mempunyai LAZ sendiri serta

dengan pengunjung ataupun jama’ah yang cukup ramai
2. Program dana bargulir LAZ Masjid Agung Kota Kediri yang sekarang

sedang hangat diperbincangkan dan mendapat nilai positif dari
masyarakat.
D. Data dan Sumber Data
Mengingat penelitian merupakan aktifitas ilmiah yang sistematis,
terarah dan bertujuan, maka data atau informasi yang dikumpulkan harus
relevan dengan persoalan yang dihadapi, artinya data itu bertalian,
berkaitan, mengena dan tepat. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder yang meliputi:
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
yang berasal dari sumber pertamanya.® Sehingga dalam hal ini data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari tempat
penelitian (lokasi penelitian) dan merupakan data yang diperoleh dari
hasil wawancara yang berupa keterangan-keterangan dari pengelola dan
penggerak serta anggota dari program dana bergulir Lembaga Amil
Zakat Masjid Agung Kota Kediri terkait manajemen program dana
bergulir dalam memberdayakan ekonomi masyarakat.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain
yang bersifat saling melengkapi dan data sekunder ini dapat berupa

dokumen-dokumen dan literatur yang terkait dengan permasalahan

yang diteliti. Dan dalam data sekunder ini peneliti menggunakan

6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), 66.
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literatur berupa buku-buku yang membahas mengenai manajemen suatu
program.
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam menjawab dan mendiskripsikan permasalahan yang sedang
diteliti, peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan
data yang ingin diperoleh jika nanti ada data yang belum di dapat,
penelitimelakukan metode tersebut secara berulang-ulang. Agar data yang

diperoleh dapat terkumpul dan sesuai kebutuhan peneliti maka peneliti

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak. Yaitu pewawancara sebagai pengaju dan pemberi pertanyaan.
Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas atau
tidak teratur. Maksudnya, dimana pewawancara tidak menggunakan
pedoman atau panduan bertanya dan dengan kata lain peneliti
menanyakan kepada responden secara bebas, namun tetap terarah pada
sasaran memperoleh data untuk memecahkan masalah peneliti dan

membuktikan kebenaran peneliti.’

Dalam penelitian ini pelaksanaan wawancara yang dilakukan

peneliti diantaranya kepada:

a. Pengelola LAZ Masjid Agung Kota Kediri, dalam hal ini peneliti
bermaksud untuk memperoleh data mengenai proses pengelolaan

program dana bergulir kepada masyarakat yang menjadi anggota,

7 Supradi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Uji Press, 2005), 122.
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diantaranya jumlah masyarakat yang dibina, bentuk pembinaan
yang dilakukan, kendala-kendala yang terjadi dalam pembinaan,
dan perkembangan masyarakat berdasarkan evaluasi diakhir

program.
b. Penggerak LAZ Masjid Agung Kota Kediri, wawancara kepada

penggerak dimaksudkan untuk dapat menggali informasi mengenai
proses pelaksanaan program dana bergulir kepada masyarakat,
diantaranya perkembangan dari program dana bergulir,
permasalahan yang sering terjadi di lapangan, dan perubahan yang

terjadi pada masyarakat berdasarkan pengamatan.
c. Penerima dana Dbergulir (masyarakat binaan), wawancara

masyarakat binaan dimaksudkan untuk dapat menggali informasi
mengenai proses pembinaan program dana bergulir, pendapat
masyarakat binaan tentang program dana bergulir, dan perubahan
atau perkembangan usaha yang dialami masyarakat binaan seperti

peningkatan pendapatan masyarakat selama mengikuti program.

Tujuan peneliti menggunakan metode ini adalah untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang

diajak wawancara dimintai pendapat atau ide-idenya.®

2. Observasi

Metode observasi merupakan metode pengamatan yang didukung
dengan pengumpulan data secara sistematis terhadap obyek yang akan

diteliti. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan agar pokok

8 Lexy. J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 39.
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permasalahan yang ada dapat diteliti secara langsung pada LAZ Mas;jid

Agung Kota Kediri.

3. Dokumentasi

Dalam sebuah penelitian lapangan berbagai data sebagai
dokumen pendukung, sehingga metode dokumentasi sangat perlu untuk
mencari data yang terkait dengan berbagai hubungan atau variabel baik
berupa foto-foto danvidio. Dokumentasi ini digunakan untuk

memperkuat terhadap hasil observasi dan interview.

F. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari data dan mengatur secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti, supaya
dapat dipresentasikan kepada orang lain. Sedangkan teknik analisis data
peneliti menggunakan teknik deskriptif, yaitu menjabarkan atau
menyajikan data secara utuh apa adanya tanpa penafsiran dan membuatnya

dalam suatu rangkuman inti.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini

adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang sistematis dan
aktual melalui tiga cara (Model Miles dan Huberman), yaitu:’
1. Reduksi data atau penyederhanaan

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan data yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.
2. Paparan atau penyajian data

9 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), 247- 253.
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Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks ke
dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk yang sederhana dan
selektif serta dapat dipahami maknanya.

3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti

dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat

pengumpulan data atau setelah pengumpulan data.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan penelitian ditentukan dengan menggunakan kriteria
kreadibilitas (kepercayaan). Kreadibilitas data dimaksudkan untuk
membuktikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai dengan kenyataan

yang ada dalam latar penelitian.

Untuk mendapat keabsahan data atau kreadibilitas digunakan

teknik pemeriksaan sebagai berikut:"

1. Perpanjangan keikutsertaan peneliti;

2. Kedalaman pengamatan atau observasi;

3. Triangulasi yakni memanfaatkan suatu yang lain diluar data itu untuk

keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.

H. Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini meliputi empat tahapan yaitu:"'

1. Tahap sebelum ke lapangan

10 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif Proses Dan Aplikasi, (Jakarta: PT. Indeks, 2011), 168.
11 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), 71.
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Meliputi kegiatan menyusun proposal penelitian, konsultasi proposal,
menghubungi lokasi penelitian, mengurus perizinan penelitian, seminar

proposal.

. Tahap pekerjaan lapangan

Meliputi pencarian data yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian

dengan pencatatan data.

. Tahap analisis data

Meliputi kegiatan organisasi data, memberi makna dan pengecekan

keabsahan data.

. Tahap penulisan laporan

Meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian, konsultasi hasil

penelitian kepada pembimbing, memberikan hasil konsultasi.
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